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ABSTRACT 

This study was motivated by the tendency of second-grade students at SD Negeri 
12 Bukit Batu to choose friends based on religion, ethnicity, and social status, 
indicating the need for the implementation of multicultural education to strengthen 
tolerance and interreligious harmony. This descriptive qualitative study aimed to 
describe teachers’ efforts, challenges, and the impact of implementing multicultural 
education through observation, interviews, and documentation. The results showed 
that teachers implemented multicultural education through habituation of tolerance, 
role modeling, group work, and fostering mutual respect, despite challenges such 
as students’ limited understanding of tolerance, family environmental influences, 
and differences in students’ characteristics. The implementation had a positive 
impact on increasing mutual respect, cooperation, and reducing discriminatory 
friendship behavior among students. 
 

Keywords: Efforts, Multicultural, Harmony. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kecenderungan peserta didik kelas 2 di SD 
Negeri 12 Bukit Batu memilih teman berdasarkan agama, suku, dan status sosial 
sehingga diperlukan implementasi pendidikan multikultural untuk memperkuat sikap 
toleransi dan kerukunan antar umat beragama. Penelitian kualitatif deskriptif ini 
bertujuan mendeskripsikan upaya guru, kendala, dan dampak implementasi 
pendidikan multikultural melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pendidikan multikultural melalui 
pembiasaan toleransi, keteladanan, kerja kelompok, dan sikap saling menghormati, 
meskipun menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman peserta didik, 
pengaruh lingkungan keluarga, dan perbedaan karakter. Implementasi tersebut 
berdampak positif terhadap meningkatnya sikap saling menghargai, kerja sama, 
serta berkurangnya perilaku memilih teman. 
 
Kata Kunci: Upaya, Multikultural, Kerukunan. 
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A. Pendahuluan

 

Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan tingkat 

keberagaman yang tinggi, mencakup 

suku, budaya, bahasa, adat istiadat, 

dan agama. Keberagaman tersebut 

menjadi karakteristik utama 

masyarakat Indonesia yang hidup 

dalam lingkungan multikultural. Dalam 

konteks ini, pendidikan multikultural 

berperan penting sebagai upaya 

menanamkan sikap saling 

menghargai, toleransi, dan 

penghormatan terhadap perbedaan 

sebagai bagian dari kehidupan sosial 

(Rasyid et al., 2024). 

Pendidikan multikultural 

menjadi kebutuhan penting mengingat 

masih ditemukannya berbagai 

permasalahan sosial, seperti 

kekerasan, bullying, dan diskriminasi 

yang menunjukkan rendahnya 

kesadaran terhadap nilai 

keberagaman. Kondisi tersebut perlu 

mendapat perhatian, terutama pada 

jenjang sekolah dasar yang 

merupakan fase penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Penanaman nilai multikultural sejak 

dini diharapkan dapat membentuk 

generasi yang mampu hidup harmonis 

dalam masyarakat yang majemuk 

(Agnes et al., 2023; Desimila, 2023). 

Guru memiliki peran strategis dalam 

implementasi pendidikan multikultural. 

Selain sebagai fasilitator 

pembelajaran, guru juga berfungsi 

sebagai teladan dalam menampilkan 

sikap toleran, inklusif, dan menghargai 

perbedaan. Melalui pembelajaran 

yang menekankan nilai kesetaraan, 

keadilan sosial, dan penghormatan 

terhadap keberagaman, peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan 

berinteraksi secara positif dengan 

individu dari berbagai latar belakang 

budaya, etnis, dan agama (Awaru, 

2023; Wulandari, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SD Negeri 12 Bukit Batu, 

ditemukan kecenderungan perilaku 

eksklusif pada siswa kelas 2A dan 2B, 

seperti memilih teman berdasarkan 

kesamaan agama, suku, dan status 

sosial. Temuan ini menunjukkan 

bahwa nilai toleransi dan inklusivitas 

belum terinternalisasi secara optimal. 

Padahal, sekolah tersebut memiliki 

peserta didik yang beragam dari 

berbagai suku, seperti Tionghoa, 

Batak, Melayu, Minang, dan Jawa, 

serta menganut agama Islam, 

Buddha, dan Kristen. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 
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antara lingkungan sekolah yang 

multikultural dengan praktik interaksi 

sosial siswa. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini berfokus pada 

implementasi pendidikan multikultural 

dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama pada siswa kelas 2 SD 

Negeri 12 Bukit Batu. Fokus penelitian 

meliputi strategi pembelajaran, 

metode yang digunakan guru, serta 

berbagai kegiatan yang mendukung 

penguatan nilai toleransi di lingkungan 

sekolah. 

Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah belum optimalnya 

implementasi pendidikan multikultural 

oleh guru sehingga nilai toleransi dan 

kerukunan antarsiswa belum 

berkembang secara maksimal. Fokus 

penelitian diarahkan pada strategi 

pembelajaran, metode yang 

digunakan guru, serta berbagai 

kegiatan yang mendukung penguatan 

nilai toleransi di lingkungan sekolah. 

Penelitian mengenai 

pendidikan multikultural pada sekolah 

dasar telah banyak dilakukan, namun 

sebagian besar masih berfokus pada 

aspek konseptual dan implementasi 

secara umum. Kajian yang secara 

khusus meneliti implementasi 

pendidikan multikultural pada siswa 

kelas rendah dalam konteks menjaga 

kerukunan antarumat beragama 

masih terbatas. 

Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan upaya guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan 

multikultural untuk menjaga 

kerukunan antarumat beragama pada 

siswa kelas 2 SD Negeri 12 Bukit 

Batu. 

Manfaat teoritis penelitian ini 

adalah memberikan kontribusi ilmiah 

sebagai referensi mengenai 

implementasi pendidikan multikultural 

dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama di sekolah dasar serta 

menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. Adapun manfaat praktis 

penelitian ini diharapkan dapat 

membantu sekolah dalam 

mengembangkan program pendidikan 

multikultural, meningkatkan 

kompetensi guru dalam menanamkan 

nilai toleransi dan keberagaman, serta 

mendorong peserta didik untuk 

menghargai perbedaan dan 

membangun hubungan sosial yang 

harmonis di lingkungan sekolah.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada fokus kajian 

siswa kelas 2 sekolah dasar, 

penekanan pada kerukunan antar 

umat beragama, serta penggunaan 

observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi secara terpadu untuk 

memperoleh gambaran implementasi 

pendidikan multikultural secara 

komprehensif di SD Negeri 12 Bukit 

Batu. 

Penelitian ini penting dilakukan 

karena pendidikan multikultural perlu 

ditanamkan sejak dini untuk 

membentuk karakter peserta didik 

yang toleran dan menghargai 

perbedaan. Selain itu, perilaku 

eksklusif yang muncul pada usia 

sekolah dasar berpotensi berkembang 

menjadi sikap diskriminatif apabila 

tidak ditangani secara tepat. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi sekolah dan pendidik 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif guna 

memperkuat toleransi dan kerukunan 

antar umat beragama. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif fenomenologis untuk 

memahami dan mendeskripsikan 

secara mendalam pengalaman guru 

dalam mengimplementasikan 

pendidikan multikultural di lingkungan 

sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu mengungkap 

fenomena sosial secara holistik, 

kontekstual, dan berdasarkan kondisi 

alamiah, dengan peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam 

proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data (Fattah, 2023). 

Fokus penelitian diarahkan pada 

pengalaman dan pemaknaan guru 

dalam mengimplementasikan 

pendidikan multikultural sebagai 

upaya menjaga kerukunan antarumat 

beragama pada siswa kelas 2 SD 

Negeri 12 Bukit Batu. Penelitian ini 

mengeksplorasi pemahaman guru 

mengenai pendidikan multikultural, 

strategi yang diterapkan dalam 

pembelajaran, serta pengalaman 

yang diperoleh selama proses 

penanaman nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 

Pendekatan fenomenologis 

digunakan untuk menggali 

pengalaman langsung guru dalam 

menghadapi keberagaman agama 

dan budaya di lingkungan sekolah. 

Kajian difokuskan pada strategi guru 

dalam menanamkan sikap toleransi, 

tantangan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran, serta makna 

yang diberikan guru terhadap 

implementasi pendidikan multikultural. 

Selain itu, penelitian juga 

memperhatikan dinamika interaksi 

antar siswa yang berbeda latar 
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belakang agama dan budaya sebagai 

bentuk nyata penerapan nilai-nilai 

multikultural di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mendeskripsikan praktik 

implementasi pendidikan multikultural, 

tetapi juga mengungkap makna 

pengalaman guru dalam membangun 

kerukunan dan toleransi di lingkungan 

sekolah dasar yang multikultural. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SD 

Negeri 12 Bukit Batu, ditemukan 

bahwa guru kelas 2 telah 

mengimplementasikan pendidikan 

multikultural melalui berbagai strategi 

untuk menjaga kerukunan antar umat 

beragama di lingkungan sekolah. 

1. Upaya Guru 

Mengimplementasikan  Pendidikan 

Multikultural. 

 Guru menerapkan pendidikan 

multikultural melalui empat upaya 

utama, yaitu: 

a. Penanaman nilai toleransi 

melalui pembiasaan sehari-hari 

 Guru secara rutin mengingatkan 

peserta didik untuk hidup rukun, saling 

menghormati, tidak mengejek teman, 

serta tidak membeda-bedakan teman 

berdasarkan agama, suku, maupun 

latar belakang sosial. Pembiasaan 

juga dilakukan melalui kegiatan 

berbagi, bekerja sama, dan bermain 

bersama. 

b. Pemberian keteladanan 

 Guru memberikan contoh perilaku 

toleran melalui sikap adil, ramah, 

menghargai pendapat siswa, dan 

memberikan perlakuan yang sama 

kepada seluruh peserta didik tanpa 

diskriminasi. 

c. Penerapan pembelajaran 

kelompok 

 Guru membentuk kelompok belajar 

secara heterogen sehingga peserta 

didik dapat berinteraksi dan bekerja 

sama dengan teman yang memiliki 

latar belakang berbeda. 

d. Penanaman sikap saling 

menghormati antar umat beragama 

 Guru mengajarkan pentingnya 

menghormati teman yang berbeda 

agama, tidak mengganggu kegiatan 

ibadah, serta menjaga hubungan 

pertemanan tanpa memandang 

perbedaan keyakinan. 

2. Kendala Implementasi 

Pendidikan Multikultural 

 Penelitian menemukan beberapa 

kendala yang dihadapi guru, yaitu: 
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1. Minimnya pemahaman peserta 

didik tentang nilai toleransi. 

2. Pengaruh lingkungan keluarga 

dan pergaulan terhadap sikap 

sosial siswa. 

3. Perbedaan karakteristik dan 

tingkat perkembangan sosial 

peserta didik. 

4. Keterbatasan waktu 

pembelajaran untuk 

memberikan penguatan nilai 

multikultural secara khusus. 

3. Dampak Implementasi 

Pendidikan Multikultural 

 Implementasi pendidikan 

multikultural memberikan dampak 

positif terhadap peserta didik, yaitu: 

1. Meningkatnya sikap saling 

menghargai antar peserta 

didik. 

2. Berkembangnya kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok. 

3. Berkurangnya perilaku 

eksklusif dalam pergaulan. 

4. Terbentuknya sikap toleransi 

dan kerukunan antarumat 

beragama. 

 Peserta didik mulai mampu 

bermain, belajar, dan berinteraksi 

dengan seluruh teman tanpa 

memandang perbedaan agama, suku, 

maupun latar belakang sosial. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi pendidikan 

multikultural di SD Negeri 12 Bukit 

Batu dilakukan melalui pembiasaan, 

keteladanan, pembelajaran kelompok, 

dan penanaman sikap saling 

menghormati antarumat beragama. 

Strategi tersebut terbukti mampu 

membantu peserta didik memahami 

dan menerapkan nilai-nilai toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penanaman nilai toleransi melalui 

pembiasaan sejalan dengan pendapat 

James A. Banks yang menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural 

bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk 

memahami, menerima, dan 

menghargai keberagaman dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pembiasaan yang dilakukan secara 

terus-menerus membantu peserta 

didik menjadikan sikap toleransi 

sebagai bagian dari perilaku sehari-

hari. 

 Pemberian keteladanan oleh guru 

juga menjadi faktor penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

belajar sosial Albert Bandura yang 

menjelaskan bahwa anak belajar 

melalui proses observasi dan 

peniruan terhadap perilaku figur yang 
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dianggap penting. Sikap guru yang 

adil, menghargai perbedaan, dan 

memperlakukan seluruh peserta didik 

secara setara menjadi contoh nyata 

yang mudah ditiru oleh siswa. 

 Penerapan pembelajaran 

kelompok memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

berinteraksi dengan teman yang 

berbeda latar belakang. Temuan ini 

mendukung teori pembelajaran 

kooperatif Slavin yang menekankan 

bahwa kerja sama dalam kelompok 

dapat meningkatkan interaksi sosial, 

kemampuan berkomunikasi, serta 

sikap saling menghargai. Melalui 

kegiatan kelompok, peserta didik 

belajar menerima perbedaan dan 

bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama. 

 Penanaman sikap saling 

menghormati antarumat beragama 

juga menunjukkan hasil yang positif. 

Peserta didik mulai memahami bahwa 

perbedaan agama merupakan bagian 

dari keberagaman yang harus 

dihormati. Hasil ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan multikultural yang 

dikemukakan Banks, yaitu 

membangun kesadaran, toleransi, 

dan kehidupan yang harmonis dalam 

masyarakat plural. 

 Meskipun demikian, implementasi 

pendidikan multikultural masih 

menghadapi berbagai kendala. 

Rendahnya pemahaman peserta didik 

mengenai toleransi menunjukkan 

bahwa penanaman nilai multikultural 

memerlukan proses yang 

berkelanjutan. Selain itu, pengaruh 

lingkungan keluarga turut 

memengaruhi keberhasilan 

pendidikan multikultural. Temuan ini 

mendukung pandangan Tilaar yang 

menyatakan bahwa pembentukan 

karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

memerlukan dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial. 

 Dampak implementasi pendidikan 

multikultural terlihat dari 

meningkatnya sikap saling 

menghargai, berkembangnya 

kemampuan bekerja sama, 

berkurangnya perilaku eksklusif, dan 

terbentuknya kerukunan antarumat 

beragama. Temuan ini memperkuat 

pendapat Mahfud bahwa pendidikan 

multikultural berperan dalam 

menumbuhkan toleransi, mengurangi 

diskriminasi, dan membangun 

kehidupan sosial yang harmonis di 

tengah keberagaman. 

 Implementasi pendidikan 

multikultural di SD Negeri 12 Bukit 
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Batu dilakukan melalui pembiasaan 

sikap toleransi, keteladanan guru, 

pembelajaran kelompok, dan 

penanaman sikap saling menghormati 

antarumat beragama. Meskipun 

terdapat kendala berupa rendahnya 

pemahaman peserta didik, pengaruh 

lingkungan keluarga, perbedaan 

karakteristik siswa, dan keterbatasan 

waktu pembelajaran, implementasi 

tersebut memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sosial 

peserta didik. 

 Dampak yang terlihat meliputi 

meningkatnya sikap saling 

menghargai, berkembangnya 

kemampuan bekerja sama, 

berkurangnya perilaku eksklusif, serta 

terbentuknya sikap toleransi dan 

kerukunan antar umat beragama.  

 Dengan demikian, pendidikan 

multikultural berperan penting dalam 

membentuk karakter peserta didik 

yang inklusif, toleran, dan mampu 

hidup harmonis dalam lingkungan 

yang beragam. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa guru kelas 2 

SD Negeri 12 Bukit Batu telah 

mengimplementasikan pendidikan 

multikultural melalui pembiasaan nilai 

toleransi, sikap saling menghormati, 

kerja sama, serta perlakuan yang adil 

tanpa membedakan agama, suku, 

maupun latar belakang sosial peserta 

didik. Implementasi tersebut juga 

dilakukan melalui keteladanan guru 

dan pembelajaran kelompok yang 

melibatkan siswa dari latar belakang 

yang beragam. 

Implementasi pendidikan 

multikultural masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti rendahnya 

pemahaman sebagian peserta didik 

tentang toleransi, pengaruh 

lingkungan keluarga dan sosial, serta 

perbedaan karakteristik peserta didik. 

Meskipun demikian, penerapan 

pendidikan multikultural memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya 

sikap saling menghargai, kemampuan 

bekerja sama, serta berkurangnya 

perilaku eksklusif dalam pergaulan. 

Dengan demikian, pendidikan 

multikultural berkontribusi dalam 

membangun kerukunan antar umat 

beragama dan membentuk karakter 

peserta didik yang toleran, inklusif, 

mampu hidup harmonis dalam 

lingkungan yang beragam, serta 

menghargai keberagaman. 
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